
Mengapa pendekatan kontekstual menjadi pilihan ? 
1) Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan bahwa 

pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihapal. Kelas 
berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian 
ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar. Untuk itu diperlukan 
sebuah strategi belajar baru yang lebih memberdayakan siswa. Sebuah 
strategi belajar yang tidak mengharuskan siswa menghapal fakta-fakta, 
tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa mengkonstruksikan 
pengetahuan di benak mereka sendiri. 

2) Melalui landasan filosofi konstruktivisme, Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dipromosikan menjadi alternatif strategi belajar yang 
baru. Melalui strategi CTL, siswa diharapkan belajar melalui 
‘mengalami’, bukan ‘menghapal’. 

 
Hakikat Pembelajaran Konstektual 
Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar 
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi 
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan 
melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni konstruktivisme 
(Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat belajar 
(Learning Community), pemodelan (Modeling), dan penilaian sebenarnya (Authentic 
Assesment). 
 
 
Strategi Pengajaran yang Berasosiasi dengan CTL 

� CBSA 
� Pendekatan Proses 
� Life Skills Education 
� Authentic Instruction 
� Inquiry Based Learning 
� Problem Based Learning 
� Cooperative Learning 
� Service Learning 

 
Lima Elemen Belajar yang Konstruktivistik 
Menurut Zahorik (1955: 14-22) ada lima elemen yang harus diperhatikan dalam 
praktek pembelajaran kontekstual, yaitu :  

1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge) 
2) Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge) dengan cara 

mempelajari secara keseluruhan dulu, kemudian memperhatikan 
detailnya. 

3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), yakni dengan 
cara menyusun (1) konsep sementara (hipotesis)  (2) Melakukan 
sharing kepada orang lain agar mendapat tanggapan (validasi) dan atas 
dasar tanggapan itu (3) konsep tersebut direvisi dan dikembangkan. 

4) Mempraktekan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying 
knowledge). 

5) Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi 
pengembangan pengetahuan tersebut. 



Perbedaan Pendekatan Konstekstual dengan Pendekatan Tradisional 
Pendekatan CTL Pendekatan Tradisional 
Siswa secara aktif terlibat dalam proses  
Siswa belajar dari teman melalui kerja 
kelompok, diskusi, saling mengoreksi 

Siswa adalah penerima informasi secara 
pasif 

Pembelajaran dikaitkan dengan 
kehidupan nyata dan atau masalah yang 
disimulasikan 

Siswa belajar secara  individual 

Perilaku dibangun atas dasar kesadaran 
diri 

Perilaku sangat abstrak dan teoritis 

Keterampilan dikembangkan atas dasar 
pemahaman 

Keteramplilan dikembangkan atas dasar 
latihan 

Hadiah untuk perilaku baik adalah 
kepuasan diri 

Hadiah untuk perilaku baik adalah pujian 
atau nilai (angka) rapor 

 Seseorang tidak melakukan yang jelek  
karena dia sadar hal itu keliru dan 
merugikan 

Seseorang tidak melakukan yang jelek 
karena dia takut hukuman 

Bahasa diajarkan dengan pendekatan 
komunikatif, yakni siswa diajak 
menggunakan bahasa dalam konteks 
nyata 

Bahasa diajarkan dengan pendekatan 
structural : Rumus diterangkan sampai 
paham, kemudian dilatihkan (drill) 

Pemahaman rumus dikembangkan atas 
dasar skemata yang sudah ada dalam diri 
siswa 

Rumus itu ada di luar diri siswa, yang 
harus diterangkan, diterima, dihafalkan, 
dan dilatihkan 

Pemahaman rumus itu relatif berbeda 
antara siswa yang satu dengan lainnya, 
sesuai dengan skemata siswa (ongoing 
process of development) 

Rumus adalah kebenaran absolut (sama 
untuk semua orang). Hanya ada dua 
kemungkinan, yaitu pemehaman rumus 
yang salah atau pemahaman rumus yang 
benar 

Siswa menggunakan kemampuan berpikir 
kritis, terlibat penuh dalam 
mengupayakan terjadinya proses 
pembelajaran yang efektif, ikut 
bertanggung jawab atas terjadinya proses 
pembelajaran yang efektif, dan membawa 
skemata masing-masing ke dalam proses 
pembelajaran 

Siswa secara pasif  menerima rumus atau 
kaidah (membaca, mendengarkan, 
mencatat, menghafal), tanpa memberikan 
kontribusi ide dalam proses pembelajaran 

Pengetahuan dimiliki manusia 
dikembangkan oleh manusia itu sendiri . 
Manusia menciptakan atau membangun 
pengetahuan dengan cara memberi arti 
dan memahami pengalamannya 

Pengetahuan adalah penangkapan 
terhadap serangkaian fakta, konsep, atau 
hokum yang berada di luar diri manusia 

Karena ilmu pengetahuan itu 
dikembangkan (dikonstruksi) oleh 
manusia sendiri, sementara manusia 
selalu mengalami peristiwa baru, maka 
pengetahuan itu tidak pernah stabil, selalu 
berkembang (tentative & incomplete) 

Kebenaran bersifat absolut adan 
pengetahuan bersifat final 

Siswa diminta bertanggung jawab Guru adalah penentu jalannya proses 



memonitor dan mengembangkan 
pembelajaran mereka masing-masing 

pembelajaran 

Penghargaan terhadap pengalaman siswa 
dapat diutamakan 

 Pembelajaran tidak memperhatikan 
pengalaman siswa 

Hsil belajar diukur dengan berbagai cara : 
Proses bekerja, hasil karya, penampilan, 
rekaman, tes, dll 

Hasil belajar diukur hanya dengan tes 

Pembelajaran terjadi di berbagai tempat, 
konteks, dan setting 

Pembelajarn hanya terjadi di dalam kelas 

Penyesalan adalah hukuman dari perilaku 
jelek 

Sanksi adalah hukuman dari perilaku 
jelek 

Perilaku baik berdasarkan motivasi 
intrinsic 

Perilaku baik berdasarkan motivasi 
ekstrinsik 

Seseorang berperilaku baik karena dia 
yakin itulah yang terbaik dan bermanfaat 

Seseorang berperilaku baik karena dia 
terbiasa melakukan begitu. Kebiasaan ini 
dibangun dengan hadiah yang 
menyenangkan. 

 
 
 
Penerapan Pendekatan Konstektual di Kelas 
Pendekatan CTL mempunyai tujuah komponen utama, yaitu : konstruktivisme 
(Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat belajar 
(Learning Community), pemodelan (Modeling), dan penilaian sebenarnya (Authentic 
Assesment). Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan CTL jika menerapkan 
ketujuh komponen tersebut dalam pembelajarannya. Dan untuk itu melaksanakan hal 
itu tidak sulit. CTL dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang studi apap 
saja, dan kelas yangbagaimanapun keadaannya. 
Penerapan CTL dalam konteks kelas cukup mudah. Secara garis besar langkahnya 
adalah sebagai berikut : 

1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. 

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua toppik. 
3) Kembangkan sifat ingin tahu sisws dengan bertanya. 
4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok) 
5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran 
6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan. 
7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 

 


